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Skripsi ini membahas tentang strategi takmir masjid dalam memakmurkan masjid. 
Untuk memakmurkan masjid pengurus mengadakan kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Fenomena yang terjadi di masjid Islamic Center Bangkinang yaitu 
kurangnya jamaah yang mengikuti aktivitas yang ada di masjid, dan terjadi selisih 
paham diantara jamaah dan pengurus masjid. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana strategi takmir masjid dalam memakmurkan masjid 
Islamic Center Bangkinang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan cara memaparkan data yang terdapat yang terdapat di 
lapangan, kemudian hasil penelitian tersebut dianalisa secara deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi 
dengan informan penelitian berjumlah 4 orang pengurus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam memakmurkan masjid Islamic Center Bangkinang 
menerapkan 2 upaya, yaitu strategi pembinaan bidang idarah dan strategi 
pembinaan bidang imarah. Kegiatan-kegiatan bidang idarah yaitu meliputi 
manajemen pengurus, manajemen keuangan dan manajemen dana. Sedangkan 
kegiatan bidang imarah yaitu kegiatan pembangunan, kegiatan ibadah, kegiatan 
keagamaan dan kegiatan pendidikan. 
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This thesis discusses the strategy of mosque takmir in making mosques 
prosperous. From which the mosque administrators hold religious activities. The 
phenomenon that occurs at the Bangkinang Islamic Center mosque is that there is 
a lack of worshipers who participate in the activities at the mosque, and there is a 
difference in understanding between the congregation and the mosque 
management. This study aims to see how the mosque takmir strategy in 
prospering the Bangkinang Islamic Center mosque. In this study, researchers used 
a qualitative descriptive method by describing the data contained in the field, then 
the research was analyzed descriptively qualitatively. The data technique included 
interviews, observation and documentation with the informant investigating form 
of 4 mosque administrators. The results showed that in prospering the Islamic 
Center Bangkinang mosque implemented 2 efforts, namely the strategy of 
fostering the field of idarah and the strategy of fostering the field of direction. 
Idarah's activities include management management, financial management and 
fund and business management. Meanwhile, activities in the religious sector 
include development activities, religious activities and educational activities. 
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini umat Islam terus menerus mengupayakan pembangunan 
masjid, baik di kota-kota besar, kota kecil maupun pelosok pedesaan. Bahkan 
hampir disetiap lingkungan perkantoran, di kampus-kampus, di lingkungan 
pusat kegiatan ekonomi, baik di kantor-kantor pemerintah maupun kantor-




Melihat fenomena yang sering terjadi pada pembangunan masjid 
seperti ini para pengurus masjid tidak sadar bahwa kegiatan yang mereka 
lakukan dengan membangun masjid secara megah-megahan tidak akan bisa 
membuat masjid menjadi makmur, hal ini mengakibatkan tidak berjalannya 
secara maksimal peran dan fungsi masjid yang seharusnya dijalankan dengan 
baik guna memakmurkan masjid. 
Masjid tempat ibadah kaum muslimin yang memiliki peran strategis 
untuk kemajuan peradaban umat Islam. Sejarah telah membuktikan 
multifungsi peranan masjid tersebut. Masjid bukan hanya tempat sholat saja, 
tetapi juga sebagai pusat pendidikan, pengajian keagamaan, pendidikan dan 
fungsi-fungsi sosial ekonomi lainnya.
2
 Sebagaimana makna atau arti masjid 
itu sendiri yaitu tempat sujud.
3
 Masjid selain tempat ibadah dapat pula 
difungsikan sebagai tempat kegiatan masyarakat islam, baik yang berkenaan 
dengan sosial keagamaan, sosial kemasyarakatan maupun yang berkenan 
dengan sosial ekonomi, sosial budaya, sosial politik.
4
 
Bagi umat Islam masjid sebenarnya merupakan pusat segala kegiatan. 
Masjid bukan hanya pusat ibadah khusus seperti sholat dan I’tikaf tetapi 
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merupakan pusat kebudayaan atau muamalat tempat dimana lahir kebudayaan 
Islam yang demikian kaya dan berkah. Keadaan ini sudah terbukti mulai dari 
zaman Rasulullah sampai kemajuan politik dan gerakan Islam diberbagai 
Negara saat ini. Perkembangan ini oleh Ramadhan Buthi dalam bukunya Sirah 
Nabawiyah disebutkan: “tidaklah heran, jika masjid merupakan asas utama 
dan terpenting bagi pembentukan masyarakat islam. Karena masyarakat 
muslim tidak akan terbentuk secara kokoh dan rapi kecuali dengan adanya 
komitmen terhadap sistem, aqidah dan tuntutan islam. Dan hal ini tidak akan 
dapat ditumbuhkan kecuali dengan semangat masjid”.
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Di zaman Rasulullah SAW masjid mempunyai fungsi sebagai tempat 
peribadatan, pusat kegiatan masyarakat dan pusat kebudayaan. Dari Masjid 
itulah Rasulullah SAW melaksanakan bimbingan Islam dan pembinaan 
kepada masyarakat, bagaimana melakukan untuk mengamalkan fungsi hidup 
manusia sebagai hamba dan khalifah Allah dalam kehidupan masyarakat. 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat at-Taubah/9:18 
                           
                     
Artinya : “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap 
mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” Qs: At-Taubah/9:18 
 
Tafsiran ayat diatas menjelaskan bahwa yang berhak memakmurkan 
masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah, percaya 
kepada hari kebangkitan dan hari balasan, melakukan Shalat sebagaimana 
yang diperintahkan, menunaikan zakat harta mereka dan tidak takut selain 
Allah. Merekalah yang diharapkan menjadi orang- orang yang mendapatkan 
petunjuk ke jalan yang benar di sisi Allah. Jadi peran masyarakat dalam 
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memakmurkan masjid sangat dibutuhkan karena Masjid tanpa jamaah semua 
kegiatan yang ada tidak akan bisa berjalan dengan baik. 
Jamaah yang beribadah di Masjid tentunya berasal dari kalangan orang 
tua, remaja, dan anak-anak. Para jamaah inilah yang mempunyai kontribusi 
besar untuk memakmurkan masjid. Walaupun Masjid sudah menggunakan 
marmer dari atas sampai kebawah, dilengkapi listrik dan sarana modern 
lainnya, Masjid tidak bisa berfungsi apa-apa jika tidak dipergunakan 
sebagaimana mestinya. Yang menjadikan Masjid sebagai sarana kemakmuran 
adalah kita semua, yang memberi dan menerima ilmu dan segala macam 




Oleh sebab itu peran masyarakat sangat penting guna memakmurkan 
masjid, karena suatu kegiatan yang dilaksanakan tanpa kurangnya jamaah, 
kegiatan tersebut tidak bisa berjalan dengan maksimal. Banyak Masjid yang 
memiliki kegiatan-kegiatan akan tetapi kurangnya respon dari 
masyarakat/jamaahnya, maka hal ini menyebabkan Masjid menjadi sepi. 
Dalam hal ini pengurus Masjid memiliki peran penting dalam mengelola 
Masjid. Agar Masjid menjadi ramai karena banyak jamaah yang berdatangan 
guna memakmurkan masjid. 
Bagaimanapun juga mengelola Masjid dalam menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan keagamaan agar berjalan dengan baik tidak akan terlepas 
dari manajemen. Manajemen yang baik menjadi salah satu faktor yang sangat 
mendukung bangkitnya kekuatan sebuah Masjid. Jika sebuah Masjid semegah 
apapun bentuknya akan tetapi tidak mempunyai pola Manajemen yang baik 
maka Masjid tersebut akan jauh dari peran dan fungsi yang asasi. Tidak akan 
muncul tantangan apapun yang mampu menjawab tantangan umat.
7
 Semua 
Masjid seharusnya memilki sebuah pola Manajemen yang baik, dimana hasil 
dari pengelolaan itu mampu mensejahterakan jamaahnya terutama umat 
Muslim disekitar. 
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Masjid Islamic Center Bangkinang terletak di Jl. Professor Moh Yamin 
SH, Bangkinang, Langgini, kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau. 
Masjid ini berada di tengah kota Bangkinang, karena hal itu masjid Islamic 
Center Bangkinang banyak didatangi oleh karyawan-karyawan yang bekerja 
disekitar masjid dan masyarakat Bangkinang untuk melakukan ibadah dan 
kegiatan-kegiatan islami yang dilaksanakan di masjid Islamic Center. Hal ini 
dapat dijadikan jembatan bagi masyarakat saling mengenal dan berinteraksi 
satu sama lain. Akan tetapi jamaah atau masyarakat yang hadir dalam kegiatan 
keagamaan tersebut kurang banyak dalam mengikuti kegiatan yang ada di 
Masjid, padahal banyak sekali kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah 
dijalankan oleh pengurus masjid guna memakmurkan Masjid. Dan juga karena 
adanya beberapa hambatan yang ada di Masjid menjadi Masjid tersebut 
kurang makmur, seperti terjadinya selisih paham antara pengurus Masjid 
dengan jamaah, banyaknya anak muda-mudi bukan mahramnya yang 
menggunakan objek Masjid Islamic Center Bangkinang sebagai tempat 
bermainnya sambil berfoto-foto di area Masjid Islamic Center Bangkinang.
8
 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Takmir Masjid Islamic Center 
Bangkinang Dalam Memakmurkan Masjid”. Agar terbentuknya kesejahteraan 
lahir batin terutama pada kalangan masyarakat dan penelitian ini dapat 
dijadikan contoh pengelolaan sebagai gambaran mengelola masjid yang lebih 
baik bagi masjid-masjid yang lain yang ada disekitarnya khususnya di 
Bangkinang. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 
penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 
yang dapat menimbulkan kesalah pahaman dalam memahaminya,maka 
penulis perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat 
dalam judul proposal skripsi yaitu “Strategi Takmir Masjid dalam 
Memakmurkan Masjid”. Berikut beberapa istilah yang dijelaskan penulis: 
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Strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar acuan 
dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang diinginkan.
9
 
Strategi dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan takmir masjid 
dalam memakmurkan Masjid Islamic Center Bangkinang untuk mencapai 
tujuan yang lebih baik, khususnya dalam hal manajemen masjid yang 
berupa Idarah dan Imarah. 
2. Takmir Masjid 
Takmir atau pengurus Masjid. Takmir Masjid sebuah organisasi 
yang berupaya untuk meramaikan dan memakmurkan Masjid. Takmir 
Masjid yang dimaksud adalah pengurus Masjid yang dipercayai atau diberi 





Memamurkan yang memiliki banyak arti, diantaranya adalah 
membangun, memperbaiki, mendiami, menetapi, mengisi, menghidupkan, 
mengabdi, menghormati dan memelihara.
11
 Memakmurkan diatas adalah 
membangun, memperbaiki, mendiami, menetapi, dan yang bermanfaat 
bagi umat Islam khususnya jamaah Masjid Islamic Center Bangkinang. 
4. Masjid Islamic Center Bangkinang 
Masjid yang artinya tempat sujud, dalam rangka beribadah kepada 
Allah SWT atau tempat untuk mengerjakan Shalat. Secara Sosiologis, 
Masjid sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang diperuntukan 
bagi orang-orang Muslim untuk mengerjakan Shalat.
12
 Masjid juga dapat 
diposiskan sebagai tempat pusat kegiatan orang Islam. Yang dimaksud 
Masjid disini adalah bangunan atau tempat sujud yang diperuntukan bagi 
orang Islam dengan tujuan beribadah kepada Allah SWT dan mengikuti 
rangkaian kegiatan jamaah di Masjid Islamic Center Bangkinang. 
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C. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana strategi takmir masjid 
Islamic Center Bangkinang dalam memakmurkan Masjid? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana strategi 
takmir masjid dalam memakmurkan masjid Islamic Center Bangkinang 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini di harapkan bisa memberikan manfa’at atau kegunaan 
kepada siapa saja yang membacanya,adapun kegunaan penelitian adalah: 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan 
memperkaya keilmuan terutama terkait pelaksanaan dan kegiatan-
kegiatan yang ada di Masjid Islamic Center Bangkinang. 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa 
Manajemen Dakwah. 
c. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata Satu 
(S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 
Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Lembaga 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini terdapat latar belakang masalah, penegasan istilah, 





BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
  Dalam bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian 
BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, serta teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian. 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini berisikan penelitian yang telah dilakukan. 
BAB VI  :  PENUTUP 



















LANDASAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
A. Landasan Teori 
1. Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa yunani “strategos” (status yakni 
militer atau memimpin) yang berarti generalship atau sesuatu yang 
dikerjakan oleh para jendral perang dalam membuat rencana untuk 
memenangkan perang, konsep ini relevan dengan situasi zaman dahulu 
yang sering diwarnai perang dimana jendral dibutuhkan untuk memimpin 
perang. Strategi dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Tujuan tidak mudah dicapai tanpa strategi. Strategi yang 
disusun, dikonsentrasikan dan dikonsepkan dengan baik dapat 
membuahkan pelaksanaan yang disebut dengan strategi.
13
 
Pada awalnya konsep strategi didefinisikan sebagai berbagai cara 
untuk mencapai tujuan (ways to achieve ends). Konsep generik ini 
terutama sesuai dengan perkembangan awal penggunaan konsep strategi 
yang digunakan didalam dunia Militer. Strategi dalam dunia Militer adalah 
berbagai cara yang digunakan oleh panglima perang untuk mengalahkan 
musuh dalam suatu peperangan. Sejalan dengan perkembangan konsep 
Manajemen Strategik, strategi tidak didefinisikan hanya semata-mata 
sebagai cara untuk mencapai tujuan karena strategi dalam konsep 
Manajemen Strategik mencakup juga penetapan berbagai tujuan itu sendiri 
yang dibuat oleh Manajemen perusahaan yang diharapkan akan menjamin 
terpeliharanya keunggulan kompetitif perusahaan.
14
 
Menurut Sondang P. Siagian, strategi adalah rencana berskala 
besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya 
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diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 
organisasi yang bersangkutan. Strategi dapat dikatakan sebagai rencana 
berskala besar, yang berarti antara lain pengambilan keputusan mendasar 
dari sekarang untuk dilaksanakan di masa depan. Suatu rencana yang baik 
apabila di dalamnya telah mencakup upaya memperhitungkan berbagai 
faktor yang di duga akan berpengaruh terhadap pelaksanaan rencana 
tersebut. Strategi pada hakikatnya merupakan perencanaan (planning) dan 
Manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara taktis harus 
dilakukan, dalam arti luas kata bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-
waktu bergantung pada situasi dan kondisi.
15
  
Adapun faktor dalam merumuskan strategi, diantaranya: 
a. Menentukan misi pokok suatu organisasi. 
b. Mengembangkan profil tertentu bagi organisasi. 
c. Pengenalan tentang lingkungan dengan nama organisasi akan 
berinteraksi. 
d. Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat tentang kekuatan 
yang dimiliki oleh organisasi. 
e. Mengidentifikasikan beberapa pilihan yang wajar ditelaah lebih lanjut 
dari berbagai alternative yang tersedia.
16
 
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa strategi 
menurut Sondang P. Siagian sebagai suatu tujuan atau misi yang ingin 
dicapai oleh suatu organisasi dengan arah jangka panjang dan memiliki 
sasaran. 
Dan disini juga penulis menyimpulkan bahwa stategi berupa 
rencana yang disusun sedemikian rupa dengan sumber daya yang tersedia 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dalam jangka panjang. 
Agar selalu dapat melakukan perubahan sesuai perkembangan zaman. 
                                                             
15
 Linatusy syarifah, Strategi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) AL-Wardah 
Purwokerto dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji 2018, Skripsi, (Purwokerto: 
Iinstitute Agama Islam Negeri 2018) 
16




2. Faktor-Faktor Strategi 
Timbulnya strategi dalam sebuah organisasi bukan tanpa sebab, 
melainkan di pengaruhi oleh beberapa faktor yang melatar belakangi 
terjadinya stratrgi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya 
strategi, yaitu: 
a. Adanya kelemahan. Kelemahan pada setiap organisasi menjadi hal 
yang sangat ditakuti. Secara hakikat kelemahan itu sudah pasti ada 
dalam diri manusia. Oleh karena itu, setiap organisasi pasti memiliki 
cara yang digunakan untuk mengantisipasi timbulnya kelemahan 
tersebut. Berbagai cara dilakukan untuk menghindarinya, dimulai dari 
perekrutan anggota yang pas sesuai dengan posisi yang dibutuhkan 




b. Adanya kekuatan yang dimiliki menjadi sebuah hal yang harus ada 
dalam sebuah organisasi. Karena dengan kekuatan tersebut sebuah 
organisasi dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Kekuatan dapat 
terdiri dari beberapa hal diantaranya kemampuan yang dimiliki setiap 
orang yang ada di dalam organisasi tersebut, fasilitas yang dimiliki 
hingga kepada suasana kondusif dan penuh kenyamanan untuk 
melakukan aktifitas yang menunjang terwujudnya tujuan tersebut. 
Setiap organisasi yang memiliki ketiga hal diatas mempunyai peluang 
untuk menjadi pemimpin dalam sebuah kompetisi dan menjadi sebuah 
pemenang dari sebuah persaingan.
18
 
3. Takmir Masjid 
Takmir masjid yaitu jama’ah yang terlibat dan sangat aktif dalam 
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan, mengenal dan memahami 
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konstitusi atau aturan main berorganisasi, punya rasa memiliki (sense of 
belonging) yang tinggi, matang dalam pembinaan organisasi, memiliki 
kemampuan pribadi yang berkualitas serta siap untuk memegang dan 
meneruskan estafet kepemimpinan organisasi.
19
 Takmir Masjid sebenarnya 
telah bermakna kepengurusan Masjid, namun tidak salah bila kita 
menyebut pengurus takmir masjid. 
Takmir Masjid adalah salah satu bentuk oganisasi dakwah 
Islamiyah yang keberadaannya adalah untuk memakmurkan Masjid 
terutama dalam mengelola kegiatan dakwah Islamiyah yang dilakukan 
para jamaah yang memiliki rasa ketertarikan dengan Masjid. Organisasi 
kemasjidan ini sangat diperlukan sebagai alat perjuangan untuk mencapai 
tujuan dan sebagai wadah bagi jamaah dalam melaksanakan 
kegiatankegiatannya, baik yang berkaitan dengan pendidikan, keilmuan, 
sosial, keterampilan, ekonomi dan sebagainya. Dengan adanya takmir 
Masjid kreativitas jamaah dapat tersalurkan dan dapat diselenggarakan.
20
 
4. Sikap Pengurus Masjid 
Pengurus masjid harus memiliki sikap sebagai berikut: 
a. Keterbukaan, pengurus Masjid harus bersikap terbuka kepada 
jamaahnya. Jamaah harus dilibatkan dalam penyusunan rencana kerja 
pengurus, sehingga peran serta para jamaah tumbuh untuk 
menyukseskan kegiatan dalam memakmurkan Masjid. 
b. Keakraban, keakraban pengurus terhadap jamaah dapat memperlancar 
tugas dan kegiatannya, segala permasalahan yang dihadapi pengurus 
dapat dibahas bersama-sama, juga sebaliknya masalah yang dihadapi 
jamaah pun mungkin dapat dicarikan jalan keluarnya melalui urun 
rembug dengan pengurus Masjid. Antara pengurus dan jamaah harus 
saling mengisi, bertukar pikiran dan pengalaman, dalam suasana akrab 
seperti ini, potensi kedua belah pihak akan timbul secara alami. 
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c. Kesetiakawanan, apabila diantara jamaah ada yang tertimpa musibah 
maka hendaknya pengurus memperlihatkan rasa simpati dan 
keprihatiannya dengan berkunjung atau bersilaturrahmi ke rumahnya.
21
 
Pengurus Masjid apabila memiliki sikap seperti diatas, wajar jika 
mereka berhasil memimpin, mengelola dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan Masjid berkat kerja sama dengan jamaahnya. Sikap seperti itu 
mencerminkan pribadi yang dapat dijadikan suri teladan bagi jamaahnya. 
5. Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus Masjid 
Adapun tugas dan tanggung jaweab pengurus masjid sebagai 
berikut: 
a. Memelihara Masjid 
Masjid sebagai tempat ibadah menghadap Allah perlu 
dipelihara dengan baik. Bangunan dan ruangannya dirawat agar tidak 
kotor dan rusak. Pengurus masjid membersihkan bagian yang mana 
pun yang kotor dan memperbaiki setiap kerusakan. 
b. Mengatur kegiatan 
Segala kegiatan yang dilaksanakan di masjid menjadi tugas dan 
tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya. Baik kegiatan 
ibadah rutin maupun kegiatan lainnya. Untuk kegiatan shalat jum’at, 
pengurus masjidlah yang mengatur khatib dan imamnya. Begitu juga 
dengan kegiatan pengajian, ceramah subuh, atau kegiatan lainnya.
22
 
Dengan adanya tugas dan tanggungjawab pengurus masjid 
seperti ini, kegiatan masjid lebih dapat berjalan dengan teratur dan 
terarah. Dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan masjid, kejelian 
pengurus membaca kondisi dan kebutuhan jamaah akan sangat 
membantu. Tanggung jawab utama pengurus masjid yaitu menjalankan 
mekanisme yang baik dalam upaya memakmurkan masjid.
23
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Tanggungjawab pengurus Masjid sangat berpengaruh terhadap 
kemakmuran Masjid tersebut karena dalam proses memakmurkan 
Masjid tidak lepas dari usaha dan tanggungjawab para pengurus 
Masjid yang nantinya Masjid akan selalu ramai dan program 
kegiatannya yang dibuat berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan 
bagi pengurus dan jamaahnya.
24
 
6. Upaya Memakmurkan Masjid dan Manajemen Masjid 
Kata memakmurkan berasal dari kata dasar “makmur” kata itu 
memiliki yang)   َعَمرَ  -يَِعُمرُ  – ِعَماَرة) Arab bahasa dari serapan merupakan 
banyak arti. Diantaranya adalah membangun, memperbaiki, mendiami, 
menetapi, mengisi, menghidupkan, mengabdi, menghormati dan 
memelihara.
25
 Dalam penelitian ini, bahwa memakmurkan Masjid adalah 
membangun, memperbaiki, mendiami, menetapi, mengisi, menghidupkan, 
mengabdi, menghormati, memelihara dan lain-lain yang bermanfaat untuk 
umas Islam khususnya jamaah Masjid Islamic center Bangkinang. 
Memakmurkan Masjid juga tidak hanya sebatas membangunnya menjadi 
tempat yang mewah tetapi dapat menjadikan Masjid sebagai sentral ibadah 
seperti shalat, dzikir, doa dan i’tikaf. 
Masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil tumbuh menjadi 
sentral dinamika umat. Sehingga, masjid benar-benar berfungsi sebagai 
tempat ibadah dan pusat kebudayaan Islam dalam arti luas. Apabila benar-
benar dilaksanakan, dapat diharapkan memakmurkan Masjid secara 
material dan piritual. Namun, semua tetap bergantung pada kesadaran diri 
pribadi Muslim. Mengelola Masjid adalah kewajiban kita sebagai umat 
Islam, sehingga kita harus mampu mengaturnya agar Masjid benar-benar 
berfungsi sebagai mestinya.
26
 Sebagai seorang yang diamati dalam 
mengelola Masjid, maka kita dituntut memiliki ilmu manajemen 
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kemasjidan agar kegiatan di Masjid menjadi teratur dan tertib tidak 
sekedar sebagai lambang kemegahan saja.
27
 
Manajemen terdapat dalam setiap kegiatan manusia, baik di rumah, 
di kantor, di pabrik, di sekolah, tidak terkecuali di Masjid. Kaitannya 
dengan pembinaan Masjid yang dapat difungsikan secara maksimal, 
setidaknya ada 2 bidang pembinaan yang harus dilaksanakan : 
a. Pembinaan bidang Idarah (manajemen) 
Dengan luasnya fungsi Masjid, maka pengelolaan Masjid harus 
dilakukan dengan Manajemen modern dan profesional, jika Masjid 
hanya dikelola secara tradisional maka Masjid tidak akan mengalami 
kemajuan dan pada gilirannya akan tertinggal.
28
 Untuk itu perlu 
adanya manajemen masjid atau Idarah dengan meningkatkan kualitas 
dalam pengorganisasian kepengurusan masjid dan pengadministrasian 
yang rapi, transparan, mendorong partisipasi jamaah sehingga tidak 
terjadi penyalahgunaan wewenang di dalam kepengurusan masjid. 
Idarah masjid disebut juga manajemen masjid, pada garis besarnya 
dibagi menjadi 2 bidang: 
1) Idarah binail maadiy (physical management) 
Idarah binail maadiy adalah manajemen secara fisik yang 
meliputi: kepengurusan, pengaturan pembangunan masjid, 
penjagaan kehormatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan 
masjid, pemeliharaan tata tertib dan keamanan masjid, penataan 
keuangan masjid, dan sebagainya. 
2) Idarah binail ruhiy (functional management) 
Idarah binail ruhiy adalah pengaturan tentang pelaksanaan 
fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat 
pembangunan umat dan kebudayaan Islam seperti dicontohkan 
oleh Rasulullah SAW Idarah binail ruhiy meliputi ini meliputi 
pengentasan bid`ah dan pendidikan aqidah Islamiyah, pembinaan 
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akhlakul karimah, penerangan ajaran Islam secara teratur 
menyangkut: 
a) Pembinaan ukhuwah islamiyah dan persatuan umat. 
b) Melahirkan fikrul islamiyah dan kebudayaan Islam. 




Tujuan idarah binail ruhiy: 
a) Pembinaan pribadi muslim menjadi umat yang benar-benar 
mukmin. 
b) Pembinaan manusia mukmin yang cinta ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
c) Pembinaan muslimah masjid menjadi mar’atun shalihatun. 
d) Pembinaan remaja atau pemuda masjid menjadi mukmin yang 
selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
e) Membina umat yang giat bekerja, tekun, rajin dan disiplin yang 
memiliki sifat sabar, syukur, jihad dan takwa. 
f) Membangun masyarakat yang memiliki sifat kasih sayang, 
masyarakat marhamah, masyarakat bertaqwa dan masyarakat 
yang memupuk rasa persamaan. 
g) Membangun masyarakat yang tahu dan melaksanakan 
kewajiban sebagaimana mestinya, masyarakat yang bersedia 
mengorbankan tenaga dan pikiran untuk membangun 
kehidupan yang diridhai Allah SWT.
30
 
Untuk keberhasilan maksimal dari idarah binail maadiy dan 
idarah binai ruhiy tersebut, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Manajemen kepengurusan 
Guna menata lembaga kemasjidan harus diselenggarakan 
Musyawarah Jamaah yang dihadiri umat Islam anggota jamaah 
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masjid. Musyawarah tersebut dilaksanakan terutama untuk 




Seluruh jamaah bertanggung jawab atas suksesnya acara 
ini. Program kerja disusun berdasarkan keinginan dan 
kebutuhan jamaah yang disesuaikan dengan kondisi aktual dan 
perkiraan masa akan datang. Bagan dan struktur organisasi 
disesuaikan dengan pembidangan kerja dan program kerja yang 
telah disusun. Hal ini dimaksudkan agar nantinya organisasi 




Dalam manajemen kepengurusan, beberapa hal yang 
perlu diperhatikan antara lain: 
(1) Memilih dan menyusun Pengurus. 
(2) Penjabaran program kerja. 
(3) Rapat dan notulen. 
(4) Kepanitiaan. 
(5) Rencana kerja dan anggaran pengelolaan (RKAP) tahunan. 
(6) Laporan pertanggung jawaban pengurus. 
(7) Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. 
(8) Pedoman-pedoman organisasi dan implementasinya. 
(9) Yayasan masjid.33 
b) Manajemen Kesekretariatan 
Sekretariat adalah ruangan atau gedung dimana aktivitas 
pengurus direncanakan dan dikendalikan. Tempat ini 
merupakan kantor yang representatif bagi pengurus. Sekretaris 
bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan, keindahan dan 
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kerapian sekretariat serta memberikan laporan aktivitas 
kesekretariatan. Disamping itu pengurus, khususnya sekretaris, 
juga berfungsi sebagai humas atau public relation bagi masjid. 
Terkait dengan kesekretariatan, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, antara lain : 
(1) Surat menyurat dan agendanya. 
(2) Administrasi jamaah. 
(3) Fasilitas pendukung, seperti: komputer desktop, notebook, 
LCD projector, screen, printer, scanner, wireless sound 
system, megaphone, dan lain sebagainya. 
(4) Fasilitas furniture, seperti: meja dan kursi tamu, almari 
arsip, meja kerja dan lain sebaginya. 
(5) Lembar informasi, leaflet dan booklet. 
(6) Papan pengumuman. 
(7) Papan kepengurusan. 
(8) Papan aktivitas. 
(9) Papan keuangan. 
(10) Karyawan masjid.34 
c) Manajemen Keuangan 
Administrasi keuangan adalah sistim administrasi yang 
mengatur keuangan organisasi.
35
 Uang yang masuk dan keluar 
harus tercatat dengan rapi dan dilaporkan secara periodik. 
Demikian pula prosedur pemasukan dan pengeluaran dana 
harus ditata dan dilaksanakan dengan baik. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan antara lain : 
(1) Penganggaran. 
(2) Pembayaran jasa. 
(3) Laporan keuangan. 
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(4) Dana dan bank.36 
d) Manajemen Dana 
Untuk menunjang aktivitas takmir masjid, bidang dana 
berusaha mencari dana secara terencana, sistimatis dan terus 
menerus (continue) dari beberapa sumber yang memungkinkan, 
di antaranya adalah: 
(1) Donator tetap. 
(2) Donator bebas. 
(3) Dana pemerintah. 
(4) Kotak amal dan kaleng jum’at. 
(5) Jasa. 
(6) Ekonomi.37 
e) Manajemen Pembinaan Jama’ah 
Salah satu kelemahan umat Islam adalah kurang 
terorganisir jamaah masjidnya. Keadaan ini menyebabkan 
jamaah kurang dapat memperoleh layanan yang semestinya dan 
sebaliknya dukungan merekapun menjadi kurang optimal. 
Kondisi ini sangat mendesak (urgent) untuk diperbaiki. Setelah 
administrasi jamaah tertata dengan baik, maka dilanjutkan 
dengan upaya-upaya pembinaan di antaranya adalah: 
(1) Shalat berjamaah. 
(2) Pengajian rutin dan penganjian akbar. 
(3) Majelis taklim Ibu-ibu. 
(4) Pengajian remaja. 
(5) Tadarus dan bimbingan membaca Al Qur`an. 
(6) Lembar informasi. 
(7) Ceramah, dialog dan seminar. 
(8) Kunjungan (ziarah).38 
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f) Manajemen Pendidikan dan Pelatihan 
Pelayanan pendidikan dan pelatihan bagi jamaah dapat 
dilakukan melalui sarana formal dan non formal. Pendidikan 
formal TK, SD, SLTP dan SLTA dapat dikelola oleh yayasan 
masjid. Mengingat sekarang sudah banyak lembaga Islam yang 
menangani, maka keberadaan lembaga formal tersebut tidaklah 
sangat mendesak. Kecuali bilamana ditempat tersebut tidak 
ada, barangkali keberadaannya perlu untuk direalisasikan. 
Sebaiknya pengurus takmir masjid berkonsentrasi dahulu 
dalam pengadaan lembaga-lembaga atau kegiatan pendidikan 
dan pelatihan non formal, antara lain: 
(1) Perpustakaan masjid. 
(2) Taman pendidikan al-quran (TPA) 
(3) Up grading kepengurusan. 
(4) Pelatihan kepemimpinan. 
(5) Pelatihan jurnalistik. 
(6) Pelatihan mengurus jenazah. 
(7) Kursus kader dakwah. 
(8) Kursus bahasa. 
(9) Kursus pelajaran sekolah.39 
b. Pembinaan Bidang Imarah (Memakmurkan Masjid) 
Memakmurkan masjid menjadi kewajiban setiap muslim yang 
mengharapkan untuk memperoleh bimbingan dan petunjuk Allah 
SWT. Sesuai dengan firman Allah surat At Taubah ayat 18 yang 
artinya: 
“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap 
mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang 
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diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” 
Manakala idarah binail madiy dan idarah binail ruhiy berjalan 
secara maksimal, maka insya Allah masjid akan makmur dengan 
sendirinya. Makmur dalam artian, bahwa ia dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya, yaitu meliputi fungsi sebagai sarana atau 
tempat beribadah, sarana atau tempat pembinaan dan pencerahan 




Di samping hal yang dikemukakan pada poin di atas, perlu juga 
diadakan hal-hal berikut : 
1) Manajemen Kesejahteraan Umat 
Apabila di suatu daerah belum ada Badan Amil Zakat 
(BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ), takmir masjid dapat 
menerima dan menyalurkan zakat, infaq dan shadaqah dari para 
muzakki atau dermawan kepada para mustahiq atau du’afa. Dalam 
hal ini pengurus bertindak selaku amil zakat. Kegiatan 
pengumpulan dan penyaluran zakat, infaq dan shadaqah biasanya 
semarak di bulan Ramadlan, namun tidak menutup kemungkinan 
di bulan-bulan lain, khususnya untuk infaq dan shadaqah. Kegiatan 
tersebut harus dilaksanakan secara transparan dan dilaporkan 
kepada para muzakki atau dermawan penyumbangnya serta 
diumumkan kepada jamaah. Hal ini untuk menghindari fitnah atau 
rumor yang berkembang di masyarakat adanya penyelewengan 
dana zakat, infaq dan shadaqah oleh pengurus. 
Beberapa kegiatan lain yang dapat diselenggarakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan umat adalah: 
a) Sumbangan ekonomi. 
b) Bimbingan dan penyuluhan. 
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c) Ukhuwah Islamiyah. 
d) Bakti sosial 
e) Rekreasi.41 
2) Manajemen Pembinaan Remaja Masjid 
Remaja masjid beranggotakan para remaja muslim, 
biasanya berumur sekitar 15-25 tahun. Kegiatannya berorientasi 
keislaman, keremajaan, kemasjidan, keterampilan dan 
keorganisasian. Memiliki kepengurusan sendiri yang lengkap 
menyerupai takmir masjid dan berlangsung dengan periodisasi 
tertentu. Organisasi ini harus dilengkapi konstitusi organisasi, 
seperti misalnya anggaran dasar, anggaran rumah tangga, pedoman 
kepengurusan, pedoman kesekretariatan, pedoman pengelolaan 
keuangan dan lain sebagainya. Konstitusi organisasi diperlukan 




Pengurus takmir masjid bidang pembinaan remaja masjid 
berkewajiban untuk membina dan mengarahkan mereka dalam 
berkegiatan. Namun pembinaan yang dilakukan tidak menghambat 
mereka untuk mengekspresikan kemauan dan kemampuan mereka 
dalam berorganisasi secara wajar dan bebas bertanggung jawab. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam upaya-upaya 
pembinaan remaja masjid antara lain: 
a) Kepengurusan. 
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7. Fungsi Masjid 
Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah SWT, 
tempat sholat dan tempat beribadah kepadanya. Masjid juga merupakan 
tempat yang paling banyak dikumandangkan nama Allah melalui adzan, 
qomat dan ucapan lainya. Selain itu fungsi masjid adalah: 
a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
b. Tempat kaum muslimin beritikaf, membersihkan diri, menggembleng 
batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman 
batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan 
raga serta keutuhan kepribadian. 
c. Tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan persoalan 
yang timbul di masyarakat. 
d. Membina keutuhan ikatan jamaah dan gotong-royong dalam 
mewujudkan kesejahteraan bersama. 
e. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin. 
f. Tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan umat. 
g. Masjid sebagai tempat pengumpulan dana, menyimpan dan 
membagikan. 




Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa masjid 
memiliki kedudukan penting bagi umat islam dalam upaya membentuk 
pribadi dan kepribadian masyarakat yang islami. Masjid harus 
dioptimalkan fungsi sebaik-baiknya dan dikembangkan dengan 
pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga dari masjid lahir insan-insan 
muslim yang berkualitas dan masyarakat yang sejahtera. 
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B. Kajian Terdahulu 
Di dalam sistematika penulisan, terdapat point pembahasan  mengenai 
kajian terdahulu. Penulis akan menjelaskan ringkas kajian yang telah di teliti 
oleh peneliti lain yang relevan dengan judul yang penulis teliti. Pembahasan 
mengenai Strategi Takmir Masjid Islamic Center Bangkinang Dalam 
Memakmurkan Masjid, belum banyak di bahas sebagai karya ilmiah secara 
mendalam, khususnya pada jurusan Manajemen Dakwah. Atas dasar itu 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan. Dan yang 
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Skripsi oleh Fatkhuroji Hadi Wibowo, Manajemen Takmir Masjid Agung 
Tegal dalam Melaksanakan Kegiatan Dakwah, tahun penelitian 2011. 
Masalah dalam skripsi ini yaitu tentang bagaimana manajemen, dan apa 
saja kegiatan-kegiatan yang ada di Masjid Agung Tegal, skripsi ini 
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
manajemen Takmir masjid Agung Tegal mencakup beberapa langkah 
dalam menyusun program berjangka yang bertujuan melancarkan semua 
kegiatan yang ada. Ada beberapa tahap yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan dakwah di Masjid Agung Tegal sesuai dengan fungsi-fungsi yang 
digunakan yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan. Fungsi manajemen merupakan salah satu acuan takmir 
masjid untuk memakmurkan masjid.
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Sedangkan judul skripsi penulis berjudul, strategi takmir Masjid Islamic 
Center Bangkinang dalam memakmurkan Masjid. Apabila dilihat dari segi 
judul sama-sama meneliti tentang Masjid, sedangkan perbedaan penelitian 
di atas dengan penelitian ini adalah bagaimana stategi takmir dalam 
memakmurkan masjid dan faktor pendukung dan penghambatnya. 
2. Skripsi oleh Mohamad Solichin, Manajemen dan Kepengurusan Masjid 
Agung Baitul Ma’mur di Purwodadi dalam Dakwah Islam, tahun 
penelitian 2006. Masalah dalam skripsi ini yaitu menbahas bagaimana 
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manajemen idarah, imarah serta ri’ayah yang dibentuk oleh Departemen 
Agama daerah Grobogan, skripsi ini menggunakan metode kualitatif. Hasil 
dari penelitian ini adalah bahwa kepengurusan Masjid Baitul Makmur 
Purwodadi Grobogan merupakan kepengurusan yang dibentuk oleh 
Departemen Agama daerah Grobogan. Kepengurusan tersebut disebut 
dengan PKM (pengembangan kemakmuran Masjid). Dalam kepengurusan 
ini terbagi menjadi tiga bidang, yaitu bidang idarah, ri’ayah dan bidang 
imarah. Dalam melaksanakan beberapa kegiatan maka pengurus PKM 
Masjid Agung Baitul Makmur tidak lepas dengan Manajemen, yang 
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.
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Sedangkan judul skripsi penulis berjudul, strategi takmir Masjid Islamic 
Center Bangkinang dalam memakmurkan Masjid. Apabila dilihat dari segi 
judul sama-sama meneliti tentang Masjid, sedangkan perbedaan penelitian 
di atas dengan penelitian penulis yaitu penulis hanya berfokus pada idarah 
dan imarah saja. 
3. Skripsi oleh Sri Wulandari, Fungsi Keagamaan dan Fungsi Sosial Masjid 
Agung Demak, tahun penelitian 2006. Penelitian ini dilakukan guna 
menjelaskan fungsi Keagamaan dan fungsi sosial Masjid Agung Demak 
dari sudut manajemen dakwah. Khususnya untuk mengetahui kegiatan apa 
saja yang termasuk sebagai fungsi keagamaan dan fungsi sosial Masjid 
Agung Demak, dan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan kegiatan-




Sedangkan judul skripsi penulis berjudul, strategi takmir Masjid 
Islamic Center Bangkinang dalam memakmurkan Masjid. Apabila dilihat dari 
segi judul sama-sama meneliti tentang Masjid, sedangkan perbedaan 
penelitian di atas dengan penelitian ini adalah bagaimana Manajemen atau 
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strategi takmir Masjid dalam memakmurkannya dan bagaimana faktor 
pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraan kegiatan memakmurkan 
Masjid. 
 
C. Kerangka Fikir 
Kerangka fikir adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis 
besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka fikir dibuat 
pertanyaan penelitian dan mepresentasikan suatu himpunan dari beberapa 




























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam 
penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi 




Deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam 
bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak memiliki ciri 
seperti air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu unit 
ini dapat mendalam dan demikian bahwa ke dalaman daya yang menjadi 
pertimbangan dalam penelitian model ini. Karena itu, penelitian ini bersifat 




Penelitian yang akan dilaksanakan yaitu Strategi Takmir Masjid 
Islamic Center Bangkinang Dalam Memakmurkan Masjid, penulis akan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Masjd Islamic Center Bangkinang yang 
tewrletak di Jl. Profesor Moh Yamin SH, Bangkinang, Langgini, Kecamatan 
Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau. 
 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian kualitatif yaitu informan penelitian yang 
memahami informasi tentang objek penelitian. Informasi yang dipilih harus 
memiliki kriteria agar informasi yang didapatkan bermanfaat untuk penelitian 
yang dilakukan. Terdapat kriteria-kriteria untuk menentukan informan 
penelitian yang dikatakan oleh para ahli.
50
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Menurut Spradle informan harus memiliki beberapa kriteria yang harus 
dipertimbangkan, yaitu: 
1. Informan yang intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan 
aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya 
ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang 
sesuatu yang ditanyakan. 
2. Informan masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan 
kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. 
3. Informan mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai 
informasi. 
4. Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 




Berdasarkan kriteria informan yang dikatakan oleh Spradley diatas, 
peneliti menentukan informan yang memenuhi kriteria tersebut. Informan 
yang peneliti tentukan merupakan orang-orang yang terikat secara penuh di 
dalam Masjid Islamic Center Bangkinang. Penulis menentukan informan 
penelitian dalam penelitian ini berjumlah 4 orang berupa pengurus masjid, 
yaitu abuya Jon Kanedi, abuya Mendra Siswanto, abuya Tamaruddin, dan 
abuya Mukhlis. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek darimana asal data penelitian itu di peroleh. 
Apabila penelitian misalnya menggunakan kuisioner atau wawancara dalam 
pengumpulan data maka sumber data di sebut responden,yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan,baik tertulis maupun lisan.
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1. Data primer, yaitu data yang di peroleh dari responden melalui kuisioner, 
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber. Maka data penelitian ini di peroleh oleh penulis melalui 
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wawancara dan observasi serta dokumentasi di masjid Islamic Center 
Bangkinang. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diliputi dari catatan, buku, majalah berupa 
laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku 
sebagai teori dan lain-lain. Jadi dalam penelitian ini penulis memperoleh 
data sekunder dari literatur-literatur dan sumber-sumber yang ada 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi 
(pengamatan), metode wawancara (interview) dan metode dokumentasi.
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Dalam pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan 
proposal ini dikumpulkan melalui dua metode, yaitu : Pengumpulan data di 
lapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa: 
1. Observasi 
Observasi adalah dengan melakukan pengamatan langsung kepada 
objek yang diteliti. Observasi merupakan alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati secara sistematis gejala-gejala yang 
diselidiki. Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 
Dengan menggunakan Dengan menggunakan metode observasi, 
peneliti mendapatkan data melalui pengamatan secara langsung di 
lapangan. Peneliti dapat melihat apa saja yang dilakukan siswa yang 
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berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan keagamaan. Hasil data dari 
proses pengamatan tersebut dapat diproses untuk melengkapi hasil dari 
sebuah penelitian. 
2. Metode Wawancara atau Interview 
Menurut Moleong wawancara berupa percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Sedangkan menurut Herdiansyah wawancara sebuah proses interaksi 
komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan 
mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 
trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. Metode wawancara 
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi dari informan secara 
mendalam mengenai strategi takmir Masjid Islamic Center Bangkinang 
dalam memakmurkan masjid dengan beberapa orang pengurus masjid dan 
beberapa orang jamaah. Ini merupakan proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai. Adapun 
yang menjadi informan kunci dalam penelitian adalah pengurus masjid. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya. Dengan metode dokumentasi, yang dia. 
Penulis menggunakan metode ini mengharapkan agar menemukan data 
yang berkenaan tentang, sejarah Masjid Islamic Center Bangkinang, 
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F. Teknik Validalitas Data 
Validitas data merupakan drajat antara data yang terjadi pada objek, 
penelitian dengan data yang di laporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 
yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
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Didalam penelitian ini untuk menjaga keabsahan data dan hasil 
penelitian kualitatif, penulis menggunakan uji validitas data dengan 
menggunakan uji kredibilitas yang lebih menekankan pada model trigulasi, 
seperti: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan melakukan perpanjangan pengamatan akan dapat 
meningkatkan kepercayaan atau kredibilitas data, karena dengan 
perpanjangan pengamatan bearti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, waancara lagi, dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini bearti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk Rapport, semakin 
akrab (tidak ada jarak lagi), saling terbuka, saling mempercayai sehingga 
tidak ada informasi yang di sembunyikan lagi. 
2. Meningkatkan Ketekunan dalam Penelitian 
Meningkatkan ketekunan bearti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian data 
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini di artikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 
dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah 
hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di 
wawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada.
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan adalah deskriktif kualitatif. 
Data yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang di nyatakan 
dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. 
Penelitian akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat peneliti dilakukan.
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Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, obsevasi, dokumentasi, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis data untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang 
digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya 
setiap adata terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang dan sesuai dengan judul peneliti.
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Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses 
menggambarkan keadaan sasaran yang sebernanya, peneliti secara apa adanya, 
sejauh apa yang diteliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun 
dokumentasi, anasis deskriptif digunakan untuk menggambarkan populasi 
yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data 
yang diamati agar bermakna dan komunikatif. 
Langkah-langah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongakan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
mengorganisasikan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
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kesimpulan akhir dapat diambil. Penelitian mengelola data dengan 
bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data 
yang terdapat dilapangan maupun data yang dapat di perpustakaan. Data 
dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan 
dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolaan dengan 
meneliti ulang. 
2. Penyajian Data (data display) 
Display data merupakan penyajian dan pengorganisasian data 
kedalam satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. 
Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap 
permasalahan dalam permasalah penelitian dengan memaparkan secara 
umum kemudian menjelaskan secara ekspesifik. 
3. Analisis Perbandingan (comparative) 
Dalam teknik penelitian ini peneliti mengkaji data yang telah 
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian 
membandingkan data tersebut satu sama lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih 
kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data yang baru 
dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang 
diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung 
dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan dilapangan 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Masjid Islamic Center Bangkinang 
1. Sejarah Masjid Islamic Center Bangkinang 
Bangkinang merupakan sebuah ibukota dari kabupaten Kampar 
provinsi Riau. Kota Bangkinang juga terkenal akan julukannya sebagai 
kota beriman. Beriman sendiri memiliki kepanjangan dari bersih, indah 
dan nyaman. Sesuai dengan julukannya, tak heran di Bangkinang terdapat 
sebuah pusat perkembangan Islam yang bernama Islamic Center 
Bangkinang. Jika ingin mengunjungi Bangkinang maka sekitar 60 km 
dapat ditempuh dari Pekanbaru. Disana pun mayoritas dari masyarakatnya 
beragama Islam dan perkembangan Islam di sana begitu pesat. 
Pada awalnya daerah tersebut merupakan dari bagian Sumatera 
Barat, namun setelah penjajahan Jepang, Jepang membagikan beberapa 
distrik lalu Bangkinang sendiri dipindahkan kedalam provinsi Riau. 
Masjid Islamic Center Bangkinang adalah Masjid yang sebelumnya 
merupakan Masjid kecil yang di bangun oleh yayasan amal bhakti 
pancasila pada zaman Presiden Soeharto. Lalu ketika masa kepemimpinan 
Bupati H.Jefrinur pada tahun 2006 lahan disekitar masjid Islamic Center 
Bangkinang akan di jadikan kompleks Masjid Islamic Center Bangkinang, 
sehingga dengan terpaksa tersebut di bongkar. Sempat terjadi perbedaan 
tentang nama Masjid baru yang berada di dalam Masjid tersebut dan 
akhirnya di sepakatilah bahwa nama Masjid baru dan Masjid lama yakni 
Masjid Islamic Center Bangkinang.
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Masjid Islamic Center Bangkinang ini berlokasi di jalan Prof. M. 
Yamin, SH. Bangkinang yang merupakan jalan raya yang menghubungkan 
2 Provinsi yaitu Provinsi Riau dan Provinsi Sumbar, dengan bergoreskan 
seni arsitektur Timur Tengah dan memakan kurang lebih 1,5 Ha. 
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Sebuah mahakarya yang menjadi icon Kota Bangkinang ini di 
bangun atas inisiatif Bupati H.Jefri Nur dan seluruh masyarakat 
Bangkinang tanpa terkecuali dengan menyulap tempat ngumpulnya para 
remaja, menjadi tempat yang sarat makna dan hikmah, yaitu tempat 
berkumpulnya para ulama. Bangunan ini bukan saja menjadi centrennya 
agama Islam, namun juga sebagai taman kota, jika kita menyempatkan 
jalan-jalan diareal Masjid kita akan melihat keceriaan masyarakat 
Bangkinang bersama keluarga. 
Bangunan Islamic Center Bangkinang kini menjadi sebuah icon 
baru bagi kota Bangkinang. Hal tersebut tidak lepas dari peran mantan 
Bupati H. Jefri Nur serta seluruh masyarakat Bangkinang yang turut serta 
dan mendukung dengan dibangunnya Islamic Center Bangkinang. Tak 
hanya difungsikan sebagai tempat beribadah saja, Islamic Center 
Bangkinang juga menjadi berbagai pusat keagamaan lainnya. Dimulai dari 
dakwah, pengajian rutinan serta memperingati acara besar Islam 
dilaksanakan di Islamic Center Bangkinang. Maka tak heran, tempat 
tersebut selalu dipenuhi para jamaah maupun wisatawan kapanpun. Tidak 
hanya siang hari saja, keramaian di Islamic Center Bangkinang juga dapat 
dirasakan pada sore dan malam hari. 
Bahkan Islamic Center Bangkinang juga memiliki perpustakaan 
yang dilengkapi dengan berbagai macam buku informative terutama 
tentang keagamaan. Buku-bukunya sangat rapi dan menyediaan buku 
islam yang begitu sangat menarik dan mudah untuk dipahami. Selain itu 
yang menonjol adalah bangunan Masjid Islamic Center Bangkinang yang 
begitu megah dengan ubahnya yang berwarna keemasan. Selain itu, 
dinding dari bangunan Masjid tersebut didominasi oleh warna coklat 
lembut serta warna tembaga untuk kubahnya.
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Bangunan Masjid Islamic Center Bangkinang memiliki empat 
kubah dengan satu kubah yang ukurannya paling besar barada di tengah-
tengah bangunan utama, sedangkan ketiga kubah lainnya berukuran lebih 
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kecil. Ditambah dengan adanya empat menara disekeliling kubah tersebut 
dan berdiri kokoh disetiap penjuru bangunan Masjid tersebut. 
Kubah Masjid Islamic Center Bangkinang merupakan sebuah 
kubah yang memiliki bentuk khas setengah lingkaran yang umumnya 
terletak dibagian paling tertinggi. Kubah tersebut juga sekaligus menjadi 
ornament Masjid atau juga sebagai identitas dari sebuah bangunan Masjid 
yang merupakan sebuah tempat beribadah umat Muslim. Kubah dari 
Masjid Islamic Center Bangkinang menggunakan bahan GRC. Bahan 
tersebut dipilih karena proses dalam pembangunannya lebih cepat 
dibandingkan menggunakan bahan lainnya. Hanya dalam waktu sekitar 1 
hingga 2 minggu kubah tersebut dapat terpasang secara baik di atap 
Masjid. Masjid Islamic Center Bangkinang juga memiliki halaman yang 
begitu luas dan terlihat selalu bersih. Maka siapapun yang mengunjungi 
Masjid Islamic Center Bangkinang serta berbagai bangunan lainnya yang 
berada disana akan merasa betah dan nyaman. Ketika memasukinya, 
kemegahan dari Masjid Islamic Center Bangkinang akan semakin terasa 
karena didukung oleh berbagai hiasan yang menarik, modern, rapi, bersih 
dan juga selalu tertata indah. 
2. Visi dan Misi Masjid Islamic Center Bangkinang 
Masjid Islamic Center Bangkinang memiliki visi, misi dan tujuan 
sebagai berikut: 
a. Visi 
Terwujudnya Islamic Center sebagai pusat pendidikan dan dakwah 
Islam. 
b. Misi 
Beberapa misi Islamic Center Bangkinang: 
1) Menyiapkan sumber daya insani yang beriman, berilmu dan 
beradab. 
2) Mengembangkan metode pendidikan Islam baik formal maupun 
non-formal. 




4) Menyiapkan sistem dakwah Islam yang berbasis rahmatan 
lil’alamin. 
5) Membantu pemda Kampar dalam memperkuat citra Kampar 
sebagai serambi Mekkah Riau yang berakhlak, beradat, dan 
berbudaya.
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Divisi Tarbiyah dan 
Usaha 
 
Biro Umum, Humas dan 
Kepegawaian 










a. Pembina/pengawas :  H.Catur Sugeng Susanto, SH 
b. Ketua :  Drs Yusril, M.Si 
c. Wakil I :  Ahmad Yuzar 
d. Wakil II :  Drs.H.Alfian M.Ag 
e. Imam besar :  Dr.H.Mawardi Muhammad Sholeh, Lc.,MA 
f. Sekretaris : H.Jon Kanedi, M.E.Sy 
g. Bendahara :  Zulkifliz S.Ag 
Divisi takmir 
a. Ketua :  Dr.H.Mendra Siswanto, M.Sy 
b. Anggota :  Tamaruddin, S.Pd.I 
Syamsuatir, M.Sy 
Salman Hasani, M.Pd 
Divisi Tarbiyah dan Usaha 
a. Ketua :  H.Mukhlis, S.Ag 
b. Anggota :  Ahmad Balian, M.Pd 
Biro Umum, Humas dan Kepegawaian 
a. Ketua :  H.M. Hakam, M.Ag 
b. Anggota :  H. Said Qasim, S.ag 
Jefrizal, S.PD.I 
H.Azhari, Lc.MA 
Biro Riayah dan perlengkapan 
a. Ketua :  H.Yusrin, S.Pd 
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4. Kegiatan Masjid Islamic Center Bangkinang66 
No Kegiatan yang Berjalan 
Kegiatan yang Belum 
Berjalan 
1. Sholat berjamaah lima waktu Tahsin 
2. Sholat Jum’at  Sholawatan 
3. Sholat Tarawih Ruqiyah Masal 
4. Sholat Gerhana  
5. Sholat Idul Fitri dan pengelolaan zakat 
6. Sholat Idul Adha  
7. Pengajian ibu-ibu (UMMAHAD)  
8. 
Memperingati hari  besar: Isra’ Mi’raj 
dan Maulid Nabi SAW 
 
9. Tablig akbar  
10. Tausiyah  
11. TPA  
12. Remaja masjid  
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Setelah melalui pembahasan maka berdasarkan uraian mengenai 
strategi takmir masjid Islamic center Bangkinang dalam memakmurkan masjid 
yang telah dikemukakan dari bab-bab sebelumnya yang di dukung data 
lapangan dan teori yang ada maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 
takmir masjid dalam memakmurkan masjid secara teoritis penulis mengangkat 
dua bagian seperti: idarah bidang pengurus, keuangan, dan dan usaha, serta 
imarah bidang memakmurkan masjid, serta kegiatan-kegiatan yang ada, dalam 
hal ini meliputi: 
1. Idarah bidang pengurus, disini pengurus masjid Islamic center Bangkinang 
sudah menjalankan tugasnya dengan sangat baik dan mengatur segala 
kegiatan yang ada. 
2. Imarah (memakmurkan masjid) ialah menghidupkan masjid dalam arti 
kata meramaikan dalam kegiatan-kegiaan yang baik. Masjid Islamic center 
Bangkinang dalam kegiatan pembangunannya yang bisa dikatakan bagus 
tetapi harus adanya perbaikan-perbaikan di dalamnya harus direnovasi dan 
di perbaiki beberapak ruangan lagi. Kalau dalam kegiatan ibadahnya 
seperti sholat fardu, sholat jum’at, sholat tarawih, sholat gerhana, idul adha 
dan idul fitri, serta pengelolaan zakatnya yang bisa di katakan sudah 
sangat berjalan lancar dan maju, dan berjalan sebagaimana mestinya. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang penulis berikan kepada masjid Islamic center 
Bangkinang agar dapat meningkatkan kualitas kepengurusan masjid sebagai 
berikut: 
1. Untuk pengurus Masjid Islamic center Bangkinang 
Hendaknya selalu memperhatikan jamaah dalam pelaksanaan 






2. Untuk Masjid Islamic center Bangkinang 
Diharapkan untuk lebih meningkatkan kembali kinerja para 
pengurus yang diberikan kepada para jamaah, sehingga para jamaah tidak 
merasa bosan ataupun jenuh ketika mereka mendapat suatu pelayanan dari 
pengurus masjid. 
3. Untuk jamaah 
Hendaknya dapat memahami peran dari jamaah yang sangat 
penting dalam memakmurkan masjid, sehingga ketika pengurus masjid 
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A. Pertanyaan untuk pengurus masjid Islamic Center Bangkinang 
1. Pertanyaan umum terkait masjid Islamic Center Bangkinang 
a. Kapan berdirinya masjid Islamic Center? 
b. Bagaimana sejarah berdirinya masjid Islamic Center? 
c. Siapa saja yang berperan dalam struktur kepengurusan masjid Islamic 
Center? 
d. Apa visi, misi, dan tujuan masjid Islamic Center? 
e. Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan di masjid Islamic 
Center? 
f. Berapa lama bapak menjadi pengurus masjid Islamic Center? 
g. Bagaimana keadaan masyarakat/jamaah di sekitar masjid? 
2. Pertanyaan terkait idarah 
a. Bagaimana bentuk idarah di masjid Islamic Center? 
b. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam bidang idarah di masjid? 
c. Apa saja hal yang harus diperhatikan mengenai idarah di masjid 
Islamic Center? 
d. Bagaimana manajemen keuangan di masjid Islamic Center? 
e. Apa saja tugas pengurus yang bertanggung jawab bidang idarah di 
masjid Islamic Center? 
f. Apakah sudah berjalan dengan baik manajemen di masjid Islamic 
Center? 
g. Apa-apa saja fasilitas yang disediakan oleh pengurus di masjid Islamic 
Center? 
3. Pertanyaan terkait imarah 
a. Apa saja program/kegiatan yang dilakukan pengurus masjid dalam 
pelaksanaan pembinaan agama bidang imarah? 
b. Bagaimana kondisi pembangunan di masjid Islamic Center? 
c. Kapan-kapan saja kegiatan imarah dilaksanakan? 
 
 
d. Apakah jamaah aktif dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
pengurus masjid? 
e. Apakah di masjid mempunyai imam yang tetap, dan berapa orang? 
f. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut berjalan dengan lancar? 






























Gambar 4. Wawancara bersama Ustad Tamaruddin  
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